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Perubahan sejati dimulai dari dalam diri. Ketekunan, usaha, dan doa adalah kunci
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RINGKASAN

Pengaruh Dosis Kohe Kambing dan Pupuk Kalium terhadap Pertumbuhan dan
Hasil Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L)
Dibawah bimbingan : 1. Prof. Dr. Ir. Istirochah Pujiwati, MP.

2. Prof. Dr. Ir. H. Agus Sugianto,ST., MP.

Bawang merah (Allium ascalonicumL.) Permintaan bawang merah cenderung
meningkat seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk dan perkembangan
industri pangan. Namun demikian, produktivitas bawang merah di tingkat petani
masih menghadapi berbagai kendala, antara lain penurunan kesuburan tanah, serta
ketidakseimbangan pemupukan. Kesuburan tanah menjadi faktor penting dalam
mendukung pertumbuhan vegetatif maupun generatif tanaman bawang merah,
karena tanaman ini memiliki sistem perakaran yang relatif dangkal sehingga
sangat peka terhadap kondisi fisik dan kimia tanah. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh kombinasi dosis kohe kambing, dan pupuk
KNOj terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah.

Penelitian ini dilaksanakan di lahan persawahan, JI. Tirtosari No 12 Dusun
Klandungan Desa Landungsari Kecamatan Dau Kabupaten Malang Jawa Timur,
dengan ketinggian 600 mdpl Percobaan dilakukan mulai 24 Juni sampai Agustus
2025. Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak kelompok (RAK)
faktorial. Faktor pertama dosis kohe kambing yang terdiri 4 taraf yaitu Dy : O
ton/ha, Dy : 15 ton/ha, D, : 30 to/ha, D3 : 45 ton/ha . Sedangkan faktor kedua
adalah dosis pupuk KNOs yang terdiri dari 4 level yaitu Ko : 0 kg/ha, K; : 100
kg/ha, K, :200 kg/ha, K5 : 300 kg/ha. Dari kedua faktor tersebut didapatkan 16
kombinasi perlakuan, setiap perlakuan diulang 3 kali dengan 4 sampel tanaman
sehingga terdapat 192 sampel. Variabel yang diamati meliputi variabel
pertumbuhan terdiri dari panjang tanaman, jumlah daun, luas daun, dan jumlah
anakan. Sedangkan variabel hasil terdiri dari jumlah umbi, diameter umbi, bobot
segar umbi, bobot kering umbi, bobot segar total tanaman, bobot kering total
tanaman dan potensi hasil tanaman. Data dianalisis menggunakan Analysis of
Variance (anova) dilanjutkan dengan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kombinasi kohe kambing dan
pupuk KNO; mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman. Kombinasi
pupuk kohe kambing dan pupuk KNO3 mampu meningkatkan pertumbuhan dan
hasil tanaman. Kombinasi kohe kambing 15 ton/ha dengan pupuk KNO; 300
kg/ha memberikan pertumbuhan yang sama baiknya dengan kohe kambing 30
ton/ha dengan KNO; 100 kg/ha dan kohe kambing 45 ton/ha dikombinasikan
dengan KNO; 300 kg/ha. Sedangkan untuk  kohe kambing 30 ton/ha
dikombinasikan dengan KNO3 200-300 memberikan hasil yang sama baiknya
pada penggunaan kohe kambing 45 ton/ha yang dikombinasikan dengan KNO3
200 maupun 300 kg/ha. Dosis kohe kambing 34,403 ton/ha di kombinasikan
dengan KNO; 134,375 kg/ha menghasilkan bobot segar umbi terbaik 52,893 g
yang setara dengan 10,58 ton/ha.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bawang merah (Allium ascalonicuml.) merupakan salah satu rempah
pelengkap bumbu masakan, ketergantungan terhadap bawang merah tidak dapat
dihindari oleh konsumen rumah tangga sebagai pelengkap bumbu masakan sehari-
hari. Kegunaan lain dari bawang merah ialah sebagai obat tradisional yang
manfaatnya sudah dirasakan oleh masyarakat luas. Demikian pula pesatnya
pertumbuhan industri pengolahan makanan akhir- akhir ini juga cenderung
meningkatkan kebutuhan bawang merah di dalam negeri (Fimansyah dan
Sumarni, 2013). Selain digunakan sebagai bumbu masakan, bawang merah
memiliki kandungan zat yang bermanfaat bagi kesehatan tubuh. Khasiat bawang
merah adalah zat anti kanker, berperan sebagai antibiotik, hipotensi, kolestrol dan
penurunan kadar gula darah. Bawang merah juga mengandung kalsium, fosfor, zat
besi, karbohidrat, vitamin seperti A dan C (Pratiwi, 2021).

Produksi bawang merah di Indonesia beberapa tahun terakhir mengalami
fluktuasi. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2024), produksi bawang merah
ton/ha di provinsi jawa timur pada tahun 2021 sebanyak 9,33 ton/ha. Tahun 2022
produksi bawang merah mengalami penurunan menjadi 9,27 ton/ha. Ditahun 2023
produksi bawang merah mengalami sedikit peningkatan menjadi 9,50 ton/ha. Pada
tahun 2024 mengalami penurunan drastis menjadi 8,88 ton/ha namun jumlah ini
tidak bisa menyamai produksi di tahun 2023 sehingga perlu peningkatan. Sutriana
(2016) menyatakan bahwa faktor penyebab rendahnya produksi tanaman bawang
merah pada saat ini cenderung oleh faktor kesuburan tanah. Selama ini tanah yang

digunakan petani sebagai lahan budidaya tidak mampu mendukung pertumbuhan
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dan perkembangan tanaman bawang merah dikarenakan pemakaian pupuk kimia
yang berlebihan yang membuat kualitas dari tanah itu sendiri menurun. Pemberian
pupuk anorganik harus diimbangi dengan pemberian pupuk organik.

Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi bawang merah lokal melalui
teknik budidaya adalah dengan pemberian pupuk kandang.Pemberian pupuk
kandang ditujukan untuk memperbaiki sifat fisik tanah, menambah unsur hara
tanah dan meningkatkan aktivitas mikroorganisme dalam tanah. Penggunaan
pupuk kandang pada lahan kering terutama ditujukan untuk memperbaiki sifat
fisik tanah sehingga dapat meningkatkan kemampuan tanah, mengikat air dan
memperbaiki aerase serta draenase tanah. Pupuk kandang dapat memperbaiki
biologi dan kimia tanah.

Pupuk kandang kotoran kambing berasal dari hasil pembusukan kotoran
kambing yang berbentuk padat sehingga warna, rupa, tekstur, bau dan kadar
airnya tidak lagi seperti aslinya. Pupuk kandang kotoran kambing mempunyai
peran diantaranya menambah unsur hara seperti fosfor, nitrogen, kalium,
meningkatkan kapasitas tukar kation tanah, memperbaiki sifat dan stuktur tanah.
Pengunaan pupuk kandang untuk tanaman bawang merah berkisar antara 10
sampai 20 ton/ha (Romadi, 2020).Pupuk kandang kambing dapat meningkatkan
kualitas tanah, karena pupuk kandang kambing mempunyai bentuk granul
sehingga menjadikan tanah memiliki ruang pori yang meningkat. Kotoran
kambing memilki sejumlah mikroba seperti Bacillus sp, Lactobacillus sp.
Saccharomyces, Aspergilus serta Actinomycetes. Meskipun memberikan banyak
manfaat, pupuk organik masih memiliki beberapa keterbatasan dalam

penggunaannya. Salah satu keterbatasan tersebut adalah kandungan unsur hara
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yang relatif rendah serta tidak seragam jika dibandingkan dengan pupuk
anorganik. Kandungan hara pupuk organik sangat dipengaruhi oleh bahan
penyusun dan proses pengomposan yang dilakukan, sehingga penentuan dosis
pemupukan menjadi kurang pasti (Lingga & Marsono, 2013). Selain itu, unsur
hara yang terkandung dalam pupuk organik tersedia bagi tanaman secara bertahap
karena harus melalui proses mineralisasi terlebih dahulu, sehingga respon
tanaman terhadap pemupukan cenderung lambat (Hardjowigeno, 2010).
Keterbatasan lain dari pupuk organik adalah kebutuhan jumlah aplikasi yang
relatif besar untuk mencukupi kebutuhan hara tanaman. Kondisi ini dapat
meningkatkan biaya tenaga kerja dan transportasi pada saat aplikasi di lapangan.
Pupuk organik yang belum mengalami proses pematangan sempurna juga
berpotensi mengandung senyawa fitotoksik, organisme patogen, serta biji gulma
yang dapat mengganggu pertumbuhan tanaman dan menurunkan hasil produksi
(Widowati et al., 2015). Oleh karena itu, meskipun pupuk organik berperan dalam
memperbaiki kesuburan tanah, penerapannya perlu dikelola secara tepat dan dapat
dikombinasikan dengan pupuk anorganik agar hasil tanaman tetap optimal.
Pemberian pupuk anorganik mampu menyediakan unsur hara yang cukup
bagi pertumbuhan bawang merah salah satunya pupuk KNOj. Pupuk ini memiliki
peranan sebagai peningkatan ketahanan tanaman terhadap penyakit tertentu
bahkan mampu memperbaiki kualitas hasil tanaman. Pupuk kalium juga memiliki
berbagai fungsi yang dibutuhkan tanaman seperti fungsi biologis, termasuk di
dalamnya adalah metabolism karbohidrat, aktivitas enzim, regulasi osmotik,
efisiensi penggunaan air, serapan unsur nitrogen, sintesis protein, dan translokasi

asimilat (Gunadi 2019).
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Pupuk kalium termasuk salah satu sumber hara makro esensial yang
memiliki peranan penting dalam menunjang pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Unsur kalium berfungsi dalam menjaga keseimbangan air di dalam sel,
mengaktifkan berbagai enzim, mendukung proses fotosintesis, serta berperan
dalam pembentukan dan distribusi karbohidrat ke bagian tanaman yang berfungsi
sebagai tempat penyimpanan. Jenis pupuk kalium yang umum digunakan dalam
kegiatan budidaya antara lain kalium klorida (KCI), kalium sulfat (K[ 1SOLJ), dan
kalium nitrat (KNODJ).

Pupuk kalium nitrat (KNOL!) putih memiliki kelebihan dibandingkan jenis
pupuk kalium lainnya karena menyediakan dua unsur hara makro secara
bersamaan, yaitu kalium (K) dalam bentuk (K") dan nitrogen (N) dalam bentuk
nitrat (NOLJ[]) yang mudah tersedia bagi tanaman. Nitrogen dalam bentuk nitrat
berperan dalam mendorong pertumbuhan vegetatif serta meningkatkan aktivitas
fotosintesis, sehingga proses pertumbuhan tanaman dapat berlangsung lebih cepat
dan efisien (Marschner, 2012).

Keunggulan lain dari pupuk KNOT] putih adalah tidak mengandung unsur
klor (Cl), sehingga penggunaannya lebih aman bagi tanaman yang peka terhadap
klor, seperti bawang merah, kentang, tembakau, serta beberapa jenis tanaman
hortikultura lainnya. Kandungan klor yang tinggi pada pupuk kalium klorida
diketahui dapat memicu akumulasi garam di dalam tanah dan berpotensi
menurunkan mutu hasil pada tanaman tertentu (Hardjowigeno, 2010).Selain itu,
pupuk KNOI[ putih memiliki tingkat kelarutan yang tinggi dalam air, sehingga
cocok diaplikasikan melalui pemupukan daun maupun sistem fertigasi. Tingginya

kelarutan tersebut memungkinkan unsur hara tersedia lebih cepat bagi tanaman
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dan meningkatkan efisiensi pemupukan. Kalium yang terkandung dalam KNO[]

berperan dalam pembentukan karbohidrat, memperkuat jaringan tanaman, serta

meningkatkan kualitas hasil panen, seperti ukuran, warna, dan daya simpan

produk (Lingga & Marsono, 2013). Dengan berbagai keunggulan tersebut, pupuk

KNOL[! putih banyak direkomendasikan untuk budidaya tanaman hortikultura

yang memiliki nilai ekonomi tinggi.

1.2 Rumusan Masalah

1.

Apakah kombinasi pupuk organik dan anorganik dapat meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah?
Apakah peningkatan dosis kohe kambing dapat meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah?
Apakah penggunaan pupuk KNOj; dapat meningkatkan pertumbuhan dan

hasil tanaman bawang merah?

1.3 Tujuan

1.

Untuk mengetahui pengaruh interaksi antara dosis kohe kambing dengan
pupuk KNOj; terhadap pertumbuhan dan hasil bawang merah.

Untuk mengetahui pengaruh dosis kohe kambing terhadap pertumbuhan
dan hasil bawang merah.

Mengetahui pengaruh dosis pupuk KNOj terhadap pertumbuhan dan hasil

bawang merah.

1.4 Hipotesis

1.

Peningkatan dosis kohe kambing diduga dapat menurunkan

ketergantungan terhadap pupuk kimia KNOs.



2. Peningkatan dosis pupuk kohe kambing diduga akan meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah.
3. Diduga peningkatan dosis pupuk KNO;3; hingga 300 kg/ha dapat

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah.
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BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan tentang dapat disimpulan
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sebagai berikut :
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1 Kombinasi pupuk kohe kambing dan pupuk KNO3 mampu meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman. Kombinasi kohe kambing 15 ton/ha dengan
pupuk KNO; 300 kg/ha memberikan pertumbuhan yang sama baiknya
dengan kohe kambing 30 ton/ha dengan KNO3 100 kg/ha dan kohe kambing
45 ton/ha dikombinasikan dengan KNO; 300 kg/ha. Sedangkan untuk kohe
kambing 30 ton/ha dikombinasikan dengan KNO3 200-300 memberikan hasil
yang sama baiknya pada penggunaan kohe kambing 45 ton/ha yang
dikombinasikan dengan KNO3 200 maupun 300 kg/ha. Dosis kohe kambing
34,403 ton/ha di kombinasikan dengan KNOs 134,375 kg/ha menghasilkan
bobot segar umbi terbaik 52,893 g yang setara dengan 10,58 ton/ha.

2 Berbagai dosis kohe kambing berpengaruh nyata terhadap panjang tanaman,
jumlah daun, luas daun dan jumlah anakan tanaman bawang merah di mana
perlakuan pemberian kohe kambing 15 ton/ha menunjukkan perlakuan sama
baik dengan dosis kohe kambing 30 dan 45 ton/ha.

3 Berbagai dosis KNO; berpengaruh nyata terhadap panjang tanaman, jumlah
daun, luas daun dan jumlah anakan tanaman bawang merah dimana perlakuan
pemberian KNO; 100 kg/ha menunjukkan perlakuan sama baik dengan dosis

KNO; 200 dan 300 kg/ha.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian perlakuan D,K; (dosis kohe kambing 30 ton/ha +
KNO;3; 100 kg/ha) menunjukkan perlakuan yang direkomendasikan dalam

budidaya tanaman bawang merah dikarenakan pada kombinasi perlakuan tersebut

REPOSITORY

sudah menunjukkan pertumbuhan dan hasil yang sama dengan perlakuan D;Kj

University of Islam Malang

(dosis kohe kambing 45 ton/ha + KNOj; 300 kg/ha) sehingga secara ekonomis

lebih efisien.
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